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TUJUAN PROJECT

1. Mengurangi volume buangan limbah TKKS di 

lingkungan Bumitama Gunajaya Agro (BGA) 

hingga 25-40% untuk divalorisasi lebih lanjut.

2. Meningkatkan nilai tambah dan ekonomi TKKS 

menjadi produk bioplastik berbasis selulosa 

asetat dengan rendemen produk hingga 40% 

dan tingkat biodegradabilitas hingga 75%.

3. Mewujudkan praktik industri kelapa sawit yang 

berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah 

biomassa TKKS yang menerapkan konsep 

biorefineri dan mewujudkan ekonomi sirkular.

Supporting to Achieve
Zero Waste Practices

Enhancing Value-Added 
Products through Valorization

Responsible Consumption & 
Production towards 

Biorefinery & Circular Economy



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

Produksi sampah di Indonesia hingga akhir tahun 
2019 diperkirakan mencapai 67 juta ton yang 15% 
diantaranya atau setara 10,05 juta ton merupakan 
sampah plastik (KLHK, 2019). Plastik membutuhkan 
waktu 100 hingga 500 tahun untuk dapat 
terdegradasi 
(Aripin et al., 2017)

Sistem pengolahan sampah 3R 
(Reduce, Reuse dan Recycle). 
Pengolahan ini masih dinilai belum 
efektif (Adehera et al., 2019)

Mensintesis bahan baku dari alam sebagai bahan 
baku pembuatan bioplastik. Bioplastik dapat 
terdegradasi di alam lebih cepat dibandingkan 
plastik konvensional  (Song & Zheng, 2008)

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) memiliki 
selulosa 48,56%, hemiselulosa 28,08% dan 
lignin 23,39% (Febrianti, 2019). Kandungan 
selulosa yang tinggi pada TKKS berpotensi 
untuk dijadikan bioplastik (Dewanti, 2018)

Produk selulosa asetat 
dipasarkan di beberapa 
negara wilayah Amerika 
Utara, Eropa dan Asia-
Pasifik.

Diaplikasikan pada berbagai 
industri seperti pembuatan 
serat tekstil, film fotografi, 
filter rokok, membran 
filtrasi, plastik, pelapis, 
komposit, laminasi, produk 
medis dan farmasi

Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan 
impor selulosa asetat, untuk itu dengan potensi sumber 
daya alam yang melimpah maka Indonesia haruslah 
melakukan penelitian dan pengembangan dalam 
memproduksi selulosa asetat yang dapat diaplikasikan 
pada banyak produk di berbagai sektor industri.



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

Selulosa Asetat (sebagai filler)
Selulosa asetat memiliki rantai polimer 
yang lurus dan panjang sehingga dapat 

memberikan karakteristik yang lebih baik 
pada bioplastik (Intandiana et al, 2019)

Pati (sebagai matriks)
Kandungan amilosa pada pati dapat 
memberikan kekuatan pada pada 

plastik melalui rantai panjang 
polimernya (Wijayanti at al, 2016)

Gliserol (sebagai plastisizer)
Gliserol dapat meningkatkan elastisitas 

dengan mengurangi derajat ikatan 
hidrogen dan meningkatkan jarak antar 

molekul polimer (Aripin et al., 2017)

Kitosan (sebagai penguat)
Kitosan memiliki senyawa yang bersifat 

hidrofobik sehingga dapat memberikan ketahan 
terhadap air pada bioplastic (Suryati, 2017)
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BIG PICTURE RISET/PROJECT

2024
• Optimasi proses 

isolasi selulosa
• Optimasi proses 

sintesis selulosa
asetat

2025
• Optimasi

formulasi
bioplastik

• Scale-up 
produksi skala
pilot

2026
• Implementasi

produksi
bioplastik di 
lingkungan BGA

• Publikasi Ilmiah
• Paten dan HKI

• Publikasi Ilmiah
• Purwarupa Produk

• Produksi Terskala
• Implementasi 

Inovasi

Rp 200.000.000,- Rp 450.000.000,- Rp 750.000.000,-

Fokus Riset

Target Luaran

Biaya

Inovasi yang diusulkan 
direncanakan dapat 
terimplementasikan di 
lingkungan BGA pada 
tahun 2026 setelah 
melalui berbagai studi 
optimasi dan scale-up 
produksi skala pilot.

Rancangan Anggaran Biaya Tahun 
2025 dan 2026 akan dibuat lebih detail 
setelah studi optimasi di tahun 
pertama berhasil.
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Perlakuan 
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Optimasi Isolasi 
Selulosa TKKS

Optimasi Reaksi 
Asetilasi Selulosa

Karakterisasi 
Produk

Penyusunan 
Target Luaran

Monev & Laporan

Pekan Inovasi



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)
Rincian Satuan Volume Frekuensi Harga/Satuan Jumlah

1. Honorarium Rp   50.000.000,-

Project Leader Orang/Bulan 1 5 Rp   3.000.000,- Rp   15.000.000,-

Anggota Project Orang/Bulan 2 5 Rp   2.500.000,- Rp   25.000.000,-

Tenaga Pembantu Riset Orang/Bulan 2 5 Rp   1.000.000,- Rp   10.000.000,-

2. Alat dan Bahan Rp   50.000.000,-

Terlampir di Slide Berikutnya

3. Biaya Jasa Rp 100.000.000,-

FTIR Per Sampel 10 5 Rp   300.000,- Rp   15.000.000,-

Rheomix Per Sampel 10 5 Rp   400.000,- Rp   20.000.000,-

Extruder Per Sampel 5 5 Rp   400.000,- Rp   10.000.000,-

Hotpress Per Sampel 6 5 Rp   100.000,- Rp   3.000.000,-

Uji Mekanik Per Sampel 6 5 Rp   400.000,- Rp   12.000.000,-

Uji WVTR Per Sampel 10 5 Rp   300.000,- Rp   15.000.000,-

Uji Thermal Per Sampel 5 2 Rp   2.500.000,- Rp   25.000.000,-

TOTAL Rp 200.000.000,-



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)

Biaya Belanja Alat dan Bahan
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Berdasarkan analisis kelayakan finansial dalam valorisasi 
biomassa TKKS menjadi produk bernilai tambah dengan 
input 1 juta ton TKKS dan output produk hingga 3000 ton, 
berikut ini hasil analisis tersebut:

Break Even Point  : 405,4 ton
Payback Period  : 1,9 tahun
Net Present Value  : 1,3 Miliar Rupiah
Benefit-Cost Ratio  : 1,3
Internal Rate of Return : 73,4%

Tim telah melakukan analisis nilai tambah yang 
menunjukkan proyek ini memiliki rasio 48,9% yang 
termasuk kategori tinggi dengan memberikan keuntungan 
perusahaan hingga 76%.

Berdasarkan analisis dampak terhadap lingkungan dan 
risiko yang timbul akibat proyek ini adalah sebagai 
berikut:

Dampak Risiko:
1. Mencegah penimbunan limbah TKKS dalam volume 

yang besar.
2. Tidak ada cemaran fungi yang muncul dari 

pembusukan TKKS yang dapat mengganggu 
produktivitas tanaman.

Dampak Lingkungan:
1. Mengurangi buangan limbah TKKS ke lingkungan.
2. Perlu penanganan limbah bahan kimia dari proses 

isolasi dan asetilasi selulosa sebagai bahan baku 
bioplastic.

Analisis Finansial Analisis Dampak



THANK
YOU


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12

